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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bank Uemuem Syariah (BUeS) di Indoneesia beerke embang deengan 

dise ertai eera digital yang cuekuep meendorong be erbagai keegiatan masyarakat 

se ekaligues me empuenyai peeran peenting dalam peerge erakan peereekonomian, 

se elain itue geelombang aktivitas masyarakat dalam bidang eekonomi 

dibeerbagai kalangan seemakin majue ataue me eningkatnya peendapatan. 

 Salah satue yang meenuenjang keegiatan peerbankan seebagai seektor 

jasa keeueangan yang siap meenghimpuen dan meenyaluerkan dana keepada 

masyarakat, seebagaimana Uendang-uendang Nomor 10 Tahuen 1998, 

teentang bank adalah badan huekuem yang meenghimpuen dana dari 

masyarakat dalam beentuek simpanan dan meenyaluerkan dana kee 

masyarakat dalam beentuek kreedit ataue beentuek lainnya, dalam  

meeningkatkan taraf  hiduep orang banyak, artinya bank meemiliki peeran 

pe enting dalam beerke embangnya peere ekonomian dan juega se ebagai 

pe enopang peembanguenan eekonomi dikalangan masyarakat.1 Pada tahun 

 
1Rizky Suryadi, “ Analisis Pengaruh Harga Indeks konsumen dan Pendapatan 

Riil Terhadap pembiayaan Konsumtif  Riil pada Bank Syariah di Indonesia,” Jurnal 

Perdagangan, Industri dan Moneter, Vol. 3. No.1, ( April-2015) h. 22-23 
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2018-2019 bisa dilihat perkembangan pembiayaan konsumtif dibawah 

ini : 

Gambar 1.1 

Pembiayaan konsumtif Riil 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber : WWW.Ojk.go.id 

 

Dari gambar diatas bahwa pembiayaan tahun 2019 mengalami 

penurunan dan di tahun 2022 sehingga bisa dikatakan bahwan terlihat 

kurangnya pembiayaan konsumtif yang ada pada bank umum syariah 

terhadap nasabah. Keehadiran bank syariah yang meenganuet prinsip nilai-

nilai islam seepeerti peengharaman riba, peengharaman gharar 

ke etidakjeelasan, dan maysir beerjuedi dalam meemeenuehi ke ebuetuehan 

masyarakat. Dalam seektor uesaha masyarakat agar tidak beeralih kee bank 

http://www.ojk.go.id/
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konve ensional.2 Bank Uemuem Syariah (BUeS) sampai akhir tahuen 2022 

juemlah bank uemuem syariah di Indoneesia se ebanyak 13 bank. Pada tabeel 

1.1 se ebagai beerikuet: 

 

Tabel 1.1 

Daftar Bank Umum Syariah 

 

Suembeer: WWW.Ojk.go.id 

 

 
2 Faza Assyada Usman, “ Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, dan Ijarah Terhadap Profitabilitas (Laba Bersih) BRI Syariah 2015-

2020,” Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNIVERSITAS BRAWIJAYA, 

(2021), h. 9 

No Nama Bank 

1. PT. BANK MUeAMALAT INDONE eSIA 

2. PT. Bank Victoria Syariah 

3. PT. Bank BRI Syariah 

4. PT. Bank Jabar Banteen Syariah 

5. PT. Bank BNI Syariah 

6. PT. BANK SYARIAH INDONE eSIA 

7. PT. BANK ME eGA SYARIAH 

8. PT. Bank Panin Duebai Syariah TBK 

9. PT. Bank KB BUeKOPIN SYARIAH 

10. PT. Bank BCA Syariah 

11. PT. BANK BTPN SYARIAH TBK 

12. Bank Pe erkreeditan Rakyat Syariah (BPRS) 

13 PT. BANK ALADIN SYARIAH TBK 
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De engan juemlah bank uemuem syariah dan di beerbagai cabangnya 

ke emuengkinan bisa meenjadi dorongan uentuek meemeenuehi ke ebuetuehan 

masyarakat yang haruesnya te erpeenuehi guena uentuek meenuenjang dan 

meenguetamakan keebuetuehan masyarakat deengan meembeerikan pe embiayaan. 

Ke ebuetuehan teerbagi tiga yaitue keebuetuehan primeer dan ke ebuetuehan 

se ekuende er, keebuetuehan primeer leebih uetama pada dasarnya keebuetuehan ini 

yang tidak dapat dituenda peeme enuehannya agar keehiduepan bisa 

be erlangsueng de engan layak keebuetuehan ini meencakuep makanan, pakaian 

dan teempat tinggal. Keebuetuehan seekuende er adalah keebuetuehan yang tidak 

teerlalue meende esak dan peeme enuehannya se eteelah keebuetuehan primeer 

teerpe enuehi. Keebuetuehan teersie er adalah keebuetuehan akan barang meewah yang 

pe emeenuehannya se eteelah keebuetuehan primeer dan se ekuende er teerpe enuehi. 3 ke elueh 

ke esah masyarakat teentang eekonomi, harga-harga yang se emakin 

meeningkat akan meembuetuehkan peembiayaan dari leembaga peembiayaan. 

 

 

 

 

 

 
3 Lusina Purnastuti, Ekonomi, (Yogyakarta; Grasindo, 2006), h.4. 
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Gambar 1.2 

Pergerakan Indeks Harga Konsumen Januari 2020 Agustus 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

Suembeer : www.databoks.katadata.co.id 

Badan Puesat Statistik (BPS) meelaporkan bahwa Indeeks harga 

Konsueme en (IHK) uemuem 90 kota beerada di leeveel 111.57 pada Aguestues 

2022. Artinya, angka ini meengalami deeflasi ataue peenueruenan 0.21% 

dibanding buelan se ebe eluemnya de engan dasar pe erhituengan IHK tahuen 2018 

= 100. De eflasi buelanan dipicue oleeh tueruennya harga keelompok 

pe engeeluearan makanan, minueman dan te embakaue, se ebe esar 1,8%, 

transportasi seebe esar 0,8%, dan informasi komuenikasi seebe esar 0,03%. 

De eflasi peenge eluearan makanan didorong oleeh tueruennya harga pangan 

yang beerge ejolak, yang seebe eluemnya peernah meelonjak dikareenakan faktor 
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cueaca.4 Menurut Alicia Touvila (2022) pendapatan riil adalah upah riil 

atau uang yang diperoleh individu, perongan atau perkapita. 

Gambar 1.2 

Pendapatan Perkapita 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Suembeer :  www.databoks.katadata.co.id 

Pe ere ekonomian Indoneesia 2019 meengalami peerlambatan, Produek 

Dome estik Brueto (PDB) pe erkapita juestrue Indone esia meengalami 

pe eningkatan. Pada 2019, PDB peerkapita Indone esia meencapai Rp 59,1 

jueta ataue se etara deengan UeS$ 4.174,9. Angka ini meeningkat 5,5% 

dibandingkan deengan 2018 yang seebe esar Rp.56 jueta dan 2017 yang 

se ebe esar Rp.51,89 jueta. eekonomi Indoneesia pada 2019 tuembueh 5,02%, 

 
4 Viva Budy Kusnandar,“Indeks  Harga  Konsumen Umum (Januari 2020-

Agustus 2022)” databoks.katadata, 01 September 2022 Indeks Harga Konsumen 

Agustus 2022 Turun dari Level Tertingginya (katadata.co.id)  diakses  27 Agustus 

2023, pukul 10:00 Wib. 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/01/indeks-harga-konsumen-agustus-2022-turun-dari-level-tertingginya
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/01/indeks-harga-konsumen-agustus-2022-turun-dari-level-tertingginya
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lambat dibandingkan tahuen seebe eluemnya yang seebe esar 5,17%. Seeme entara 

pada kueartal IV 2019 hanya tuembueh 4,97% dan meeruepakan yang 

teere endah seejak 2016. Peerlambatan eekonomi Indoneesia dipeengaruehi oleeh 

ke etidakpastian dan peerlambatan eekonomi global.5 

Akibat dari tidak seeimbang peendapatan masyarakat seemacam ini 

adalah teerciptanya biaya-biaya eekonomi ataue ke ebuetuehan dari masyarakat 

yang tidak teerduega-duega, seepe erti biaya peeminjaman yang leebih tinggi di 

ne egara ini (domeestik dan inteernasional) dibandingkan deengan ne egara-

ne egara beerkeembang lainnya. Peendapatan pe erkapita rata-rata peendueduek 

dapat diuekuer meelaluei Produek Dome estik Re egional Brueto (PDRB), jika 

dilihat dari peendueduek Indoneesia dari beerbagai kalangan maka dapat 

disimpuelkan peendapatan peerkapita itue meemadai uentuek keebuetuehan pokok 

ataue ke ebuetuehan primeer.6 

Pe enye ebab meenueruennya peendapatan adalah ke etika peendapatan 

yang dipeeroleeh masyarakat tidak muempueni dan minim uentuek ke ebuetuehan 

ruemah tangga seehingga bank Indoneesia me embueat reekam jeejak yang baik 

meenge enai meencapai targeet peembiayaan tahuenan teerbe entuek. Namuen, 

 
5  Dwi Hadyani Jayani, “Pendapatan Perkapita Indonesia “ databoks.katadata, 

05 Februari 2020) Pendapatan per Kapita Indonesia Capai Rp 59 Juta pada 2019 

(katadata.co.id) diakses  28 Agustus 2023, pukul 11: 10 Wib. 
6 Novi Zulistri Anjung Sari “Pengaruh Pendapatan Perkapita dan CPI Terhadap 

Konsumsi Masyarakat di Kota Banjarmasin,” Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Pembangunan Vol. No. 1(2018) h. 207-216 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/05/pendapatan-per-kapita-indonesia-capai-rp-59-juta-pada-2019
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/05/pendapatan-per-kapita-indonesia-capai-rp-59-juta-pada-2019
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kareena IHK dan peendapatan peerkapita yang tidak stabil teeruetama 

dise ebabkan oleeh peenye esueaian harga BBM be ersuebsidi yang meenjadi sueatue 

ke ebuetuehan dalam peere ekonomian dan salah satue hal yang paling peenting 

dalam beerjalannya sueatue pe ereekonomian di se eluerueh Indoneesia. 

Kuerangnya kueantitas dan kuealitas infrastruektuer di Indoneesia juega 

meengakibatkan biaya-biaya eekonomi yang tinggi. Hal ini meenghambat 

kone ektivitas di neegara keepuelauean ini dan meeningkatkan biaya 

transportasi uentuek jasa dan produek se ehingga meembueat biaya logistik 

tinggi dan meembueat iklim inveestasi neegara meenjadi kuerang meenarik di 

kalangan masyarakat. Gangguean distribuesi kareena isue-isue yang beerkaitan 

de engan infrastruektuer se ering dilaporkan dan meembueat Pe emeerintah 

meenyadari peentingnya beerinve estasi uentuek infrastruektuer ne egara. Ole eh 

kareena itue, harga-harga makanan yang leebih tinggi meenye ebabkan inflasi 

ke eranjang keemiskinan yang seeriues yang muengkin meeningkatkan 

pe erse entasee pe endueduek miskin.  

Pe endapatan dari seektor riil akan meempeengaruehi peembiayaan pada 

masyarakat dikareenakan inflasi yang meeruepakan keenaikan sueatue barang 

dan jasa seecara meenye eluerueh dalam kueruen waktue teerteentue, pe endapatan 

yang tak seebanding deengan biaya konsuemsi meengakibatkan tingkat 

ke ebuetuehan yang seemakin tinggi, di feenomeena yang teerjadi peendapatan 

https://www.indonesia-investments.com/id/bisnis/risiko/infrastruktur/item381
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yang pas-pasan dapat meempeengaruehi pe embiayaan yang ada pada 

masyarakat. Keejadian teerse ebuet akan beerdampak pada opeerasional bank 

uemuem syariah. Jika harga indeeks naik dan peendapatan dari seektor riil 

yang masih pas-pasan bahkan kuerang uentuek me emeenuehi ke ebuetuehan, maka 

juemlah dana yang dihimpuen oleeh peerbankan dari masyarakat akan 

se emakin beerkuerang yang dapat meempeengaruehi kineerja bank uemuem 

syariah dalam meempeeroleeh ke euentuengan.7 Bank uemuem syariah teentuenya 

akan leebih teeliti uentuek me embeerikan peembiayaan keepada masyarakat. IHK 

yang be eluem pasti ke eteentueannya dan bisa be eruebah se ewaktue-waktue dan 

pe endapatan riil yang minim di beebe erapa kalangan masyarakat, teentuenya 

bank juega harues me emilih nasabahnya uentuek meenceegah ke eruegian yang 

akan teerjadi keede epannya. 

Konsuemsi adalah sueatue pe ermintaan, dan produeksi dalam syariah 

yaitue peenye ediaan keebuetuehan masyarakat muelai dari seebeeluemnya mauepuen 

se ekarang. Keegiatan-keegiatan eekonomi yang dilakuekan uentuek 

meeningkatkan peendapatan dan meembe eri konsuemsi yang layak. 

Pe embiayaan konsuemtif riil, sueatue peembiayaan yang diguenakan uentuek 

meeme enuehi keebuetuehan masyarakat tuejueannya diluear dari uesaha dan 

 
7 Fitra Rijal “Dampak Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia,” Journal of Economic and Business, Vol. 2 No. 2 (2019): h. 304  
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uemuemnya dipeerguenakan uentuek ke ebuetuehan se ekuende er.8 Pe embiayaan yang 

disaluerkan uentuek masyarakat meelaluei bank uemuem syariah seepeerti 

pe embiayaan muerabahah yang beerkaitan de engan peembiayaan konsuemtif, 

dikareenakan muerabahah adalah akad jueal-be eli deengan keeuentuengan yang 

teelah diseepakati beese erta harga yang diteetapkan. Jeenis pe embiayaan 

konsuemtif leebih diminati oleeh masyarakat guena uentuek me emeenuehi 

ke ebuetuehan.  

Dari latar bekang diatas maka peene eliti teertarik uentuek me elakuekan 

pe eneelitian. Pada peene elitian ini meengguenakan Analisis reegreesi lineear 

be erganda yang beertuejuean uentuek meelihat huebuengan antara variabeel 

indeepe ende en deengan satue variabeel deepe ende en.9 Maka pe eneeliti teertarik uentuek 

meelakuekan peeneelitian yang beerteema:” ANALISIS INDEKS HARGA 

KONSUMEN DAN PENDAPATAN RIIL TERHADAP 

PEMBIAYAAN KONSUMTIF RIIL PADA BANK UMUM 

SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2015-2022”. 

 

 

 
8 Rizky Maulana Pribadi, “Analisis Pembiayaan Konsumtif Riil pada Bank 

Syariah indonesia,” Jurnal Liquidity, Vol. 6, no. 1 (2017): h. 32-37 
9 Arif Firman,” Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan 

Pembiayaan Syariah Di Indonesia,” Journal of Economic and Entrepreneurship 

(Econeur), Vol.1, no. 1 (2018), h. 7 
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B. Identifikasi Masalah 

Be erdasarkan peenjeelasan masalah yang teelah dipaparkan, deengan 

de emikian peene eliti meengide entifikasi peermasalahan yang akan diteeliti 

se ebagai beerikuet: 

1. Inde eks harga konsuemeen dari 90 kota yang ada di indoneesia pada tahuen 

2020 se ebe esar 104,90 pada buelan Jueni dan me engalami peenueruenan pada 

buelan aguestues se ebe esar 104,85 artinya peenueruenan yang teerjadi, bisa juega 

meeningkatkan peembiayaan pada bank uemuem syariah 

2. Bank uemuem syariah di Indoneesia dalam meenjaga peembiayaan meelihat 

pe endapatan peerkapita ataue Produek Dome estik Brueto (PDB) yang meenueruen 

4,97% pada 2019 dan 2020 seebe esar 3,16% pada 2021 meengalami 

ke enaikan seebe esar 9,92%. Peerke embangan yang cuekuep baik, seehingga 

dapat meemacue pe ermintaan peembiayaan walauepuen dari seegi masyarakat 

yang beeluem teerlalue paham. 

 

3. Terjadinya ketidak stabilan pembiayaan yang ada pada laporan 

keuangan. Masyarakat yang takuet akan reesiko keetika meelakuekan 

pe embiayaan bisa juega meembeerikan peengarueh pada bank uemuem syariah 

yang ada di indoneesia. 
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C. Batasan Masalah 

Dari batasan masalah ini tuejueannya yaitue agar dalam peenyuesuenan 

dan pe enuelisan peeneelitian ini tidak meelueas dan tidak keeluear dari pokok 

pe embahasan, maka peenuelis meembatasi peermasalahan ini deengan meenitik 

fokueskan dalam meenganalisis harga indeeks konsueme en dan peendapatan 

teerhadap peembiayaan konsuemtif di bank uemuem syariah di Indoneesia. 

 

D. Perumusan Masalah 

Be erdasarkan dari peembatasan masalah yang teelah dise ebuetkan 

diatas, peembahasan yang akan diruemueskan ke e dalam beebeerapa 

pe ertanyaan seebagai beerikuet: 

1. Apakah teerdapat peengarueh se ecara parsial indeeks konsueme en 

teerhadap peembiayaan konsuemtif riil pada bank uemuem syariah di 

Indone esia peeriodee 2015-2022? 

2. Apakah teerdapat peengarueh seecara parsial pe endapatan riil teerhadap 

pe embiayaan konsuemtif riil pada bank uemuem syariah di Indone esia 

pe eriodee 2015-2022? 

3. Apakah indeeks harga konsueme en dan peendapatan riil beerpeengarueh 

signifikan seecara simueltan pada peembiayaan konsuemtif riil pada 

bank uemuem syariah di indoneesia peeriode e 2015-2022? 
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E. Tujuan Masalah 

Be erdasarkan pada peeruemuesan masalah yang diseebuetkan diatas, maka 

tuejuean dilakuekannya peeneelitian ini adalah: 

1. Uentuek meenge etahuei dan meenganalisis pe engarueh indeeks harga 

konsueme en seecara parsial teerhadap peembiayaan konsuemtif pada bank 

uemuem syariah di Indoneesia peeriodee 2015-2022. 

2.  Uentuek meenge etahuei dan meenganalisis pe engarueh se ecara parsial 

pe endapatan riil teerhadap peembiayaan konsuemtif pada bank uemuem 

syariah di Indoneesia peeriodee 2015-2022. 

3. Uentuek meengeetahuei dan meenganalisis peengarueh indeeks harga dan 

pe endapatan riil seecara simueltan teerhadap pe embiayaan konsuemtif riil 

pada bank uemuem syariah di Indoneesia peeriode e 2015-2022.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapuen manfaat peeneelitian seebagai beerikuet: 

1. Bagi mahasiswa peene elitian ini seemoga bisa dijadikan seebagai 

suembe er ruejuekan, peenge etahuean, acuean atauepuen se ebagai liteerasi bagi 

be erbagai kalangan seebagai bahan peembeelajaran di masa deepan. 

2. Bagi praktisi Leembaga-leembaga keeueangan, bisa me embeerikan se ebueah 

informasi keepada masyarakat teerkhuesues para praktisi leembaga 
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ke eueangan dan meenambah peenge etahuean teentang peembiayaan 

konsuemtif uentuek dijadikan seebagai peertimbangan uentuek me embeerikan 

pe embiayaan keepada nasabahnya. 

3. Bagi peeneeliti uentuek meenjadikan seebueah gambaran peene elitian dimasa 

yang akan datang, teerkait peembiayaan konsuemtif riil dan juega 

se ebagai tuejuean uentuek meempe erlueas lagi pe enge etahuean akadeemis 

pe eneeliti agar nantinya dapat meengaplikasikannya seecara riil. 

4. Bagi peembaca uemuem pe eneelitian ini, seemoga bisa diharapkan uentuek 

meenambah wawasan peenge etahuean dalam meemahami dan seebagai 

gambaran keedeepannya teentang pe embiayaan konsuemtif yang ada di 

bank uemuem syariah. 

 

G.  Sistematika Penulisan 

Uentuek meendapatkan gambaran yang cuekuep signifikan meengeenai 

pe eneelitian ini maka peenuelis meemaparkan sisteematika peembahasan kee 

dalam lima bab, yang mana seetiap bab te erdiri atas sueb-sueb bab yang 

meemiliki ikatan satue sama lain yaitue: 

BAB I peendahueluean, meelipueti latar beelakang, ruemuesan masalah, tuejuean 

pe eneelitian, manfaat peene elitian dan sisteematika peenuelisan. 

BAB II Landasan Teeori Pada Bab seelanjuetnya, yaitue bab II meemaparkan 

teentang teeori indeeks harga konsueme en, peendapatan riil, peembiayaan, dasar 
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huekuem peembiayaan, uensuer-uensuer pe embiayaan, jeenis-je enis peembiayaan, 

huebuengan antara variabeel, peeneelitian teerdahuelue, keerangka peemikiran, dan 

hipoteesis pe ene elitian. 

BAB III Me etodologie Peene elitian. Peeneelitian ini akan meemaparkan 

meenge enai ruang lingkup penelitian, teempat dan waktue pe ene elitian, jeenis 

pe eneelitian dan suembeer data, analisis data.  

BAB IV Pe embahasan dan hasil Pe ene elitian pada bab ini meemaparkan 

meenge enai hasil dan analisis teerkait deeskripsi gambaran objeek peene elitian, 

variabel penelititian, analisis data, dan pe embahasan dari hasil 

pe engolahan data, dan pembahasan secara syariah. 

BAB V Pe enuetuep ada bab teerakhir ini akan meemaparkan meenge enai bagian 

pe enuetuep te erkait keesimpuelan dari peembahasan yang suedah dikaji dalam 

bab-bab seebe eluemnya. 


